BABV
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam MeningkattMutu Sarana
dan Prasarana Pendidikan di SMK Budi Mulya PalarRgkya.
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telahnuik@kan pada
Bab IV dapat diketahui bahwa dalam mengemban tugesjadi kepala
sekolah pada lembaga pendidikan, kepala sekolahhsbérusaha untuk
meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikaselblah seperti
menyediakan media pembelajaran maupun alat-alak yoraktek siswa serta
sarana dan prasarana di ruang perpustakaan maapanasian prasarana di
ruang laboratorium sehingga hal ini dapat memba#laksanaan proses
belajar mengajar di kelas maupun di ruang partilkalapun sebenarnya
konsidi media yang ada masih terbatas dan masiyakaalat maupun media

yang masih belum tersedia dan perlu di tamdbah.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahepald Sekolah
sudah berusaha untuk meningkatkan mutu saran@rdaarana pendidikan
di SMK Budi Mulya Palangka Raya dengan indikatdamwa di sekolah sudah
tersedia sarana dan prasarana pendidikan sepes@di@gnya sarana dan
pasarna perpustakaan, serta sarana dan prasaonatdailom, pembangunan
dua ruang kelas baru, pembangunan satu gedungspekpan pada tahun

2014, mushola, namun demikian sarana pendidikag wala masih belum

"Wawancara dengan ST, di ruang kantor Sekolah MgfeKejuruan ( SMK)
Budi Mulya, Pukul 09:00 WIB Sampai Selesai, 25 2ei5.
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memadai karena masih banyak fasilitas yang adaadigr perpustakaan dan
ruang laboratorium yang belum tersedia secara bmgkilihat dari segi
kuantitas maupun kualitas, dengan demikian makal&epekolah sebagai
pemimpin dalam lembaga pendidikan sekolah SMK Bwdiya diharapkan
untuk dapat berusaha, kerja keras, agar sarangmaarana yang ada di
sekolah dapat tersedia dengan lengkap dan bedsialit

Sebagaimana dalam peraturan pemerintah Republdnésia Nomor
19 tahun 2005 tentang standar sarana prasaranaVibgdasal 42 ayat 1
menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajibilke prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satypeamdidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaangrigoratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantmstalasi daya dan jasa,
tempat berolahraga, tempat bermain, tempat berkidss ruang tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajgearg teratur dan

berkelanjutarf.

Sesuai dengan hal tersebut sebagaimana dijelad&arNanang Fattah
mengutip beberapa pendapat tentang sistem penargkattu pendidikan
sebagaimana disebutkannya, menurut Sellis bahwanaer pemimpin
dalam meningkatkan mutu pendidikan antaralain:

1. Mempunyai Visi atau daya pandang yang jauh dan aland tentang

mutu yang terpadu bagi lembaga maupun bagi dirinya;

“Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 1Buifa2015 Tentang
Standar Nasional Pendidikan. h. 32
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2. Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peniagkkualitas;

3. Mengomunikasikan pesan yang berkaitan pada peigkatalitas;

4. Meyakinkan para pelanggan (siswa, orang tua, makggr bahwa
terdapat ‘thenel” yang cocok untuk menyampaikan harapan dan
keinginannya.

5. Pemimpin melakukan inovasi terhadap sekolah;

6. Membangun tim kerja yang efektif;

7. Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakaamaknitoring
dan evaluasi.

Menurut Fakry Gaffar ada beberapa faktor kunci yedu di peroleh
seorang kepala sekolah dalam upaya peningkatan perdidikan yaitu,
pertama pemahaman terhadap filosofi mutu. Keduatemgang peningkatan
mutu berkelanjutan. Ketiga, gaya kepemimipinan yatgpat untuk
membudayakan mutu. Keempat, peran strategis semRrajan lingkup,
wewenang, dan tanggung jawab. Kelima, fokus pagi@anuutama mutu
pendidikart

Kemudian Upaya dalam mencapai mutu pedidikan adazerbpa
komponen yang menjadi pendukung dan menjadi prasaeaurut Dadang
Suhar dalam bukunya Manajemen Pendidikan; komponatu tersebut

yaitu, pertama, kepemimpinan yang berorientasi padatu. Kedua,

®Nanang Fattalfistem Penjamin Mutu Pendidikan, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012, h.116
*1bid, 124,
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pendidikan dan pelatihan. Ketiga, struktur pendgkufeempat, komunikasi.
Kelima, ganjaran dan pengakuan. Keenam, penguRuran.

Kemudian, bila ditelaah dari sudut kinerja sistemnynutu proses
pendidikan dapat diukur dengan indiator sebagaimdikamukakan oleh
Makmun vyaitu, efesiensi, produktivitas, relevarskuntabilitas, kesehatan
organisasi, dan semangat berinovasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatabtper@ayimpulkan
bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sardan prasarana yang
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satymdidikan, ruang
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaamg risboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantmstalasi daya dan jasa,
tempat berolahraga, tempat bermain, tempat beikmas ruang tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajgearg teratur dan
berkelanjutan.

Tercapainya tujuan pendidikan yang berkualitasktitierlepas dari
peran penting seorang pemimpin. Yakni seorang peminpendidikan harus
memiliki pandangan visi dan misi yang berorientgaila mutu pendidikan.
Kedua, pendidikan dan pelatihan. Ketiga, struktendukung. Keempat,
komunikasi. Kelima, ganjaran dan pengakuan. Keempamgukuran. Ketujuh,

pengawasan dan evaluasi.

®Dadang Suhardaijanajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2008, h. 304.
®och Idochi Anwar, Administras Pendidikan dan Manajemen Biaya
Pendidikan, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013, h. 16.
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B. Kendala Kepala Sekolah dalam Usaha MeningkatkanuMsdrana dan
Prasarana Pendidikan di SMK Budi Mulya PalangkaaRay

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telahndikakan pada
Bab IV dapat diketahui bahwa kendala yang diha#tepala sekolah dalam
usaha meningkatkan mutu sarana dan prasarana pamndidi SMK Budi
Mulya Palangka Raya. la mengatakan bahwa dalam endman tugas
menjadi kepala sekolah dan menjalankan tugas bahghkang perlu di
laksanakan baik terkait dengan manajemen pendidikampun manajemen
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan naadan jpelaksanaannya
ada beberapa kendala disebabkan karena keterbataggaran biaya, karena
tidak ada komite sekolah, tidak tersedianya lahatulku praktek, belum
terelisasinya kurimulum sekolah, tidak ada donasekolah, kesulitan
berkomunikasi dengan orang tua siswa dan kurangpaisipasi dari ketua
yayasan untuk membantu agar sarana dan prasaradaligan di sekolah
bisa tersedia secara baik dan memafai”.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara tersebut diiketahui
bahwa dalam menjalankan tugasnya sebagai kepal@lakekdalam
meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidik&WVIK Budi Mulya
Palangka Raya.

Pada garis besarnya manajemen sarana dan prasamati 5 hal yakni:
a. Penentuan kebutuhan

b. Proses pengadaan

" Wawancara Dengan ST di ruang kantor Sekolah MgateKejuruan ( SMK)
Budi Mulya, Pukul 09:00 WIB Sampai Selesai, 25 2ei5.
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c. Pemakaian

d. Pencatatan/pengurusan

e. Pertanggung jawabaﬁ

Carroll ilmuan yang ahli dalam bidang pendidikarikp®gi,

dan dalam kertas kerjanya Modal of School Learning, mengatakan

bahwa pengajaran yang efektffnstruction Effectiveness) adalah

bergantung kepada lima faktor:

1.

Sikap (attitude) : berupa kemauan dan keterampilan peserta didik
dalam belajar.
Kemampuan untuk memahami pengajarAhil{ty to Understand
Instruction): yaitu kemauan peserta didik untuk mempelajari
sesuatu pelajaran, termasuk di dalamnya kemampeserta didik
dalam belajar mengajar dengan bakal pengetahuah w@wwak
mempelajari pelajaran akan datang.
Ketekunan (perseverance): adalah jumlah waktu yang dapat
disediakan oleh peserta didik untuk belajar dengdémn. Oleh
karena itu,ketekunan adalah hasil daripada motipakijar untuk
belajar.
Peluang(opportunity) : yaitu peluang waktu yang disediakan oleh
guru untuk mengajar sesuatu keterampilan atau konse
Pengajaran yang bermufguality of instruction) adalah efektivitas
suatu pengajaran yang disampaikan.

Menurut peneliti Berdasarkan beberapa pendapat ipatean

serta hasil wawancara di atas dapat diambil sekaaimpulan bahwa

peran kepala sekolah dalam upaya mengatasi kerydalg dihadapi

kepala sekolah dalam usaha meningkatkan mutu sal@mgrasarana

8 Barnawi,Manajemen Saranan dan Prasarana Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media, 2012, h.5.

® Barnawi,Manajemen Saranan dan Prasarana Sekolah, Jogjakarta: Ar-Ruzz

Media, 2012, h.77.
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pendidikan di SMK Budi Mulya Palangka Raya sudaljdten dengan
baik, namun menurut peneliti belum berjalan makkiseyogyanya
kepala sekolah menjalankan tugasnya lebih profakionenjalin kerja
sama dengan pihak Dinas terkait, menjalin kerjaasa®engan kepala
yayasan, dengan pihak swasta, secara berkesinaarumgkerja keras,
mempunyai jiwa visioner, merencanakan sebuah pnmogisecara
universal, berinovasi sehingga sarana dan prasgeartpada di sekolah
bisa terwujud sebagaimana standar sarana dan gmasgang sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan.
C. Upaya Kepala Sekolah Untuk Mengatasi Kendala dafemingkatkan Mutu
Sarana dan Prasarana Pendidikan di SMK Budi Mufyarigka Raya.
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telahndikakan pada
Bab IV dapat diketahui bahwa upaya kepala sekatahkumengatasi kendala
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana jardidi SMK Budi
Mulya Palangka Raya. Antara lain dengan cara manfalbungan dengan
Dinas Pendidikan terkait dan kepada kepala yayaBawli Mulya,
berkoordinasi dan bersinergi dengan pihak swastgpuorapemerintah dalam
penyediaan dan peningkatan mutu pendidikan sePEMiP Palangka Raya,
balai sertifikasi dan pengawasan benih (BSPB) RBimRRaya.
Bendasarkan beberapa hasil wawancara tersebut dhipetahui
bahwa dalam mengemban tugas menjadi Kepala bangskiala dan
tantangan yang dihadapi akan tetapi, kepala selmdalisaha untuk mencari

solusi untuk memecahkan maslah tersebut, adapayauyang dilakukan.
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Antaralain dengan cara menjalin hubungan dengaa<DRendidikan terkait,
kepada kepala yayasan Budi Mulya, berkoordinasi blrsinergi dengan
pihak swasta dan pemerintah seperti BPTP Palangka Raupun BSPB
Palangka Raya, serta mencari donatur yang bersaéiambantu untuk
menyediakan sarana dan prasarana pendidikan diabelgerta menambah
sarana dan prasarana di ruang perpustakaan, damang laboratorium
dengan demikian maka proses belajar mengajar dapgalan secara
maksimal dan dapat mencapai tujuan pendidikan pankualitas.

Maju mundurnya suatu lembaga pendidikan ( sekoléerpanding
lurus dengan biaya yang dikelola oleh lembaga ikt tersebut. Semakin
besar income daoutcome lembaga pendidikan dalam proses berjalannya
belajar mengajar maka semakin maju juga lembagdigi&an itu. Hal ini
tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan yang belikammembutuhkan cost
yang besar. Namun juga tidak dapat disangkal bijegat) yang besar juga
tidak menjamin sebuah lembaga pendidikan dapatlbargengan maju tanpa
adanya manajemen dan personil yang mampu mengeldde
mengorganisasikan keuangan di suatu lembaga pkadidi

Salah satu kunci yang sangat menentukan kebenhaslkolah dalam
mencapai tujuannya adalah kepala sekolah. Kebé&hakepala sekolah
dalam mencapai tujuannya secara dominan ditentulleh keandalan
manajemen sekolah yang bersangkutan, sedangkamdteanmanajemen

sekolah sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemangepala sekolahnya.
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Menurut Sumidjo sebagaimana dikutip Mulyasa, dikkakan bahwa
dalam memahami arti pendidik yang sebenarnya, rmajas kepala sekolah
harus berusaha menanamkan, memajukan dan meniagkaidikitnya
empat macam nilai terhadap tenaga kependidikani:yakn
a. Pembinaan mental; yaitu membina para tenaga kegligaditentang hal-

hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak.

b. Pembinaan moral; yaitu membina para tenaga kepleauitentang hal-
hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengersdu perbuatan,
sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masingighanaga
kependidikan.

c. Pembinaan fisik; yaitu membinaa para tenaga kedémul tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau rhaklesehatan dan
penampilan mereka secara lahiriyah.

d. Pembinaan artistik; yaitu membina tenaga kependidilentang hal-hal
yang berkaitan dengan kepekaan terhadap seni dzaekan-’

Penjelasan PP No, 19 Tahun 2005 tentang Standaroridas
Pendidikan (SNP) dimaksudkan untuk memacu pengefmayelenggara
dan satuan pendidikan agar dapat meningkatkan j&mer  dalam
memberikan layanan pendidikan yang bermutu. Selkain juga sebagai
perangkat untuk mendorong terwujudnya transparaasi akuntabilitas

publik dalam penyelenggaraan sistem pendidikanonaki Jadi, tujuan dan

1% MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesional,..., 2009. h. 101.
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standarisasi adalah untuk meningkatkan kinerjanym dnewujudkan

transparasi dan akuntabilitas pubtk.

Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana pemdiDiépdiknas,

ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikagaeberikut.

a. Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana mndibddrus

dipandang sebagai bagian integral dan usaha petargkualitas belajar

mengajar.

b. Perencanaan harus jelas.

Untuk hal tersebut, kejelasan rencana dapat ditiada hal-hal berikut.

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Tujuan dan sasaran atau target yang harus dicagréa @da
penyusunan perkiraan biaya/harga keperluan pengadaa

Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan aiteésan.
Petugas pelaksana, misalnya guru, karyawan, daifaliai.

Bahan dan peralatan yang dibutuhkan.

Kapan dan di mana kegiatan dilaksanakan.

Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang bailkahadang

realistis, artinya rencana tersebut dapat dilaksama

Sumber-sumber pembiayaan pendidikan di sekolahtetjkakan

menjadi lima yaitu:

a. Anggaran rutin dan APBN (anggaran pembangunan)
b. Dana Penunjang Pendidikan (DPP)
c. Bantuan/sumbangan dari BP3

d. Sumbangan dari pemerintah daerah setempati(&edkg

1 bid, h.87.
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e. Bantuan lain-laif?

Sekolah swasta tidak terikat oleh dana pemeringalald banyak.
Oleh karenanya, mereka lebih leluasa menyusun RABBS RAPBS
disusun dengan melalui proses tertentu, yang besdinya didasarkan atas
kebutuhan minimum setiap tahun, dan perkiraan geatdanya berpedoman
pada penerimaan tahun yang lalu.

UUSPN No 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa alokasia da
pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikadinasan dialokasikan
minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belangahe(APBN) pada
sektor pendidikan dan minimal 20% dari Anggaranddeatan dan Belanja
Daerah (APBD)?

Kepala sekolah diharuskan mampu menyusun rencaygaan dan
pendapatan belanja sekolah (RAPBS). Oleh karenakégpala sekolah
mengetahui sumber-sumber dana dan yang merupakaresulaya sekolah.
Sumber dana tersebut antara lain meliputi anggertin, dana penunjang
pendidikan (DPD), subsidi bantuan penyelenggaraandigikan (SBPP),
Bantuan Operasional dan Perawatan (BOP), Bantuara®pal Sekolah
(BOS), (BP3), donatur, badan usaha, serta sumbalkgadain. Untuk
sekolah-sekolah swasta sumber dana berasal dari ssiBBidi pemerintah,

yayasan, dan masyarakat secara luas.

12 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahui8ghtang Sistem
Pendidikan Nasional,h . 11.
Y Ibid, h.13.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ilmuan darakaikebijakan
pemerintah berkaitan dengan konstitusi dalam bigeemglidikan maka dapat
peneliti ambil sebuah kesimpulan bahwa keberhasdlan ketercapaian
sebuah lembaga pendidikan banyak di tentukan abhakan kepala sekolah

yang profesional dalam merencanakan, melaksanakamengevaluasi.



